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Kematangan karier merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan 

kesiapan mahasiswa menghadapi dunia kerja. Meskipun demikian ditemukan 

mahasiswa tingkat akhir yang ragu dan belum memiliki kejelasan arah karier. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kematangan karier dan kesiapan 

kerja serta mengetahui pengaruh kematangan karier terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam (BKPI) angkatan 

2021 di UIN Antasari Banjarmasin.  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif. Sampel penelitian adalah mahasiswa BKPI angkatan 2021 yang 

berjumlah 36 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan skala 

Likert, kemudian dianalisis menggunakan regresi linear sederhana melalui program 

SPSS.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 83,33% mahasiswa berada pada 

kategori “Matang” dan 16,67% pada kategori “Sangat Matang” dalam aspek 

kematangan karier. Tidak ada mahasiswa yang berada pada kategori “Tidak 

Matang” maupun “Sangat Tidak Matang”. Sementara itu, 58,33% mahasiswa 

memiliki kesiapan kerja pada kategori “Sangat Siap” dan 41,67% berada pada 

kategori “Siap”. Uji regresi menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,296 (< 0,05), 

yang berarti tidak berpengaruh signifikan antara kematangan karier terhadap 

kesiapan kerja. Semakin tinggi kematangan karier mahasiswa, semakin tinggi pula 

kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja sebagai tenaga profesional. 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa memiliki 

kematangan karier yang cukup baik, hal tersebut belum tentu diikuti oleh kesiapan 

kerja yang tinggi. 

 


